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Abstrak

Sistem Informasi Manajemen Rumah (SIMRS) adalah suatu sistem teknologi informasi komunikasi yang 
memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan Rumah Sakit. SIMRS yang dikembangkan 
mandiri oleh tim IT RSUD Ajibarang masih ada permasalahan, diantaranya respon time yang belum baik, terjadi 
downtime dan output yang dihasilkan belum sesuai dengan kebutuhan. Evaluasi suatu sistem informasi merupakan 
suatu usaha nyata untuk mengetahui kondisi sebenarnya suatu penyelenggaraan sistem informasi. Salah satu 
metode evaluasi terhadap keberhasilan penggunaan sistem informasi yakni metode HOT FIT. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui hubungan teknologi, organisasi dan kepuasan pengguna dengan metode HOT-Fit. 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif bersifat cross sectional. Sample penelitian adalah pengguna SIMRS 
sebanyak 79 orang yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow, diambil secara simple random sampling. 
Analisis data menggunakan uji person correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan dan berpengaruh positif antara kualitas sistem (r:0.644), kualitas informasi (r:0.783), kualitas layanan 
(r: 0.447), struktur organisasi (r: 0.423) dan net benefit (r: 0.531) dengan kepuasan pengguna. Simpulan dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan teknologi dan organisasi dengan kepuasan pengguna SIMRS.

Kata Kunci: Kepuasan, SIMRS, Teknologi.

Salah satu dari 6 pilar transformasi kesehatan 
ialah transformasi teknologi kesehatan, yang 
mencakup: (1) integrasi dan pengembangan sistem 
data kesehatan, (2) integrasi dan pengembangan 
sistem aplikasi kesehatan, dan (3) pengembangan 
ekosistem (teknologi kesehatan (regulasi/kebijakan 
yang mendukung, memberikan kemudahan/fasi-

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah turut 
meningkatan pengembangan sistem informasi 
pelayanan kesehatan terintegrasi. (Hatta, 2013). 
Sistem informasi pelayanan kesehatan terintegrasi 
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) periode 2021-2024. 
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Hubungan Teknologi dan Organisasi dengan Kepuasaan Pengguna dalam 
Penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

di Rumah Sakit Umum Daerah Ajibarang 

Hospital Information Management System (HIMS) is a communication information technology system that 
processes and integrates the entire flow of hospital service processes. HIMS developed independently by the IT team 
at Ajibarang Hospital still has problems, including poor response time, downtime and the output produced is not 
in accordance with the needs. Evaluation of an information system is a real effort to find out the actual condition of 
an information system implementation. One method of evaluating the successful use of information systems is the 
HOT FIT method. The purpose of the study was to determine the relationship between technology, organization 
and user satisfaction with the HOT-Fit method. This type of research is a cross sectional quantitative research. 
The research sample was 79 HIMS users who were determined using the Lemeshow formula, taken by simple 
random sampling. Data analysis using person correlation test. The results showed that there was a significant and 
positive relationship between system quality (r: 0.644), information quality (r: 0.783), service quality (r: 0.447), 
organizational structure (r: 0.423) and net benefits (r: 0.531) with user satisfaction. The conclusion in this study 
is that there is a relationship between technology and organization with HIMS user satisfaction.
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litasi, pendampingan, pembinaan serta peng-
awasan yang memudahkan atau mendukung bagi 
proses pengembangan dan pemanfaatan teknologi 
kesehatan yang berkelanjutan) yang disertai 
peningkatan tatakelola dan kebijakan Kesehatan 
(Ditjen Yankes, 2013).

Sebagai organisasi yang komplek, rumah sakit 
memerlukan dukungan sistem informasi yang 
lengkap dan akurat untuk mengoptimalkan pe-
layanan. Pasal 52 ayat 1 Undang-Undang nomor 
44 Tahun 2009  tentang rumah sakit menyebutkan 
setiap rumah sakit wajib melakukan pencatatan dan 
pelaporan tentang semua kegiatan penyelenggaraan 
rumah sakit dalam bentuk Sistem Informasi 
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Sistem Informasi 
Manajemen Rumah Sakit yang selanjutnya disingkat 
SIMRS adalah suatu sistem teknologi informasi 
komunikasi yang memproses dan mengintegrasikan 
seluruh alur proses pelayanan Rumah Sakit dalam 
bentuk jaringan koordinasi, pelaporan dan prosedur 
administrasi untuk memperoleh informasi secara 
tepat dan akurat, dan merupakan bagian dari 
Sistem Informasi Kesehatan. SIMRS bertujuan 
meningkatkan efisiensi, efektivitas, profesionalisme, 
kinerja, serta akses dan pelayanan rumah sakit 
(Undang-Undang RI Nomor 44 Tahun 2009 tentang 
Rumah Sakit.2009).

SIMRS meliputi : sistem rekam medis elektronik, 
sistem informasi laboratorium, sistem informasi 
radiologi (pencitraan medis), sistem informasi 
farmasi, dan sistem informasi keperawatan. Sistem 
ini juga memiliki dua fungsi utama yaitu untuk 
keperluan manajemen dan pengelolahan data pasien. 
Dari sisi manajemen, sistem ini memiliki peranan 
dalam mengatur data keuangan, material dan teknis, 
sistem, sistem kepegawaian, pembayaran (tagihan) 
ke pasien, dan perencanaan stategi. Dari sisi pasien 
berfungsi untuk mengelola data pasien masuk dan 
pasien keluar serta mengelola data medis pasien 
yang meliputi perawatan, diagnosis, dan terapi 
(Kusumadewi, 2009). SIMRS harus direncanakan 
dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan 
rumah sakit sehingga visi dan misi organisasi dapat 
tercapai. 

Berdasarkan hasil survey cepat yang dilakukan 
oleh Kementerian Kesehatan Indonesia tahun 
2022, dari 2595 rumah sakit, yang sudah memiliki 
SIMRS sebanyak 2291 rumah sakit (88%) dan 304 
rumah sakit (22%) belum memiliki SIMRS ( Ditjen 
Yankes, 2022). RSUD Ajibarang adalah salah satu 
rumah sakit di lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Banyumas yang telah menggunakan sistem infor-
masi manajemen rumah sakit (SIMRS) yang 
dikembangkan secara mandiri oleh Tim IT RSUD 
Ajibarang. Berdasarkan hasil survey pendahuluan 
dengan 10 orang pengguna SIMRS RSUD Ajibarang, 
menyampaikan bahwa masih ada permasalahan 
pada penggunaan SIMRS, diantaranya, tampilan 
yang tidak memudahkan pengguna, respon time 
yang belum baik, terjadi downtime dan output yang 
dihasilkan belum sesuai dengan kebutuhan. 

Evaluasi suatu sistem informasi merupakan suatu 
usaha nyata untuk mengetahui kondisi sebenarnya 
suatu penyelenggaraan sistem informasi. Evaluasi 
perlu dilakukan terhadap sistem yang telah berjalan 
untuk mengetahui aspek positif yang mendorong 
penggunaan sistem dan mengidentifikasi faktor yang 
menimbulkan hambatan. Salah satu metode evaluasi 
terhadap keberhasilan penggunaan sistem informasi 
yakni metode HOT FIT. HOT FIT merupakan 
suatu metode yang meninjau secara keseluruhan 
penggunaan sistem dengan memperhatikan empat 
komponen dalam sistem informasi yakni manusia 
(Human), Organisasi (Organization), teknologi 
(Technology), manfaat (Net Benefit) dan kesesuian 
hubungan antar komponen sebagai penentu 
keberhasilan penerapan sistem informasi kesehatan 
(Yusof, MM. 2006).

METODE 

Rancangan penelitian ini adalah observasional 
analitik. Besar sampel sebanyak 79 orang pengguna 
SIMRS. Sebagai variabel terikat adalah kepuasan 
pengguna dan sebagai variabel bebas adalah 
kualitas sistem, kualiatas informasi, kualitas 
layanan, organisasi, net benefit. Cara pengumpulan 
data menggunakan kuesioner tertutup. Analisis data 
dengan menggunakan uji person correlation.

HASIL 

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Kualitas Sistem dengan 
Kepuasan Pengguna

Nilai Person 
Correlation

Nilai 
Signifikansi

Kualitas sistem 0.644 0.000

Kualitas Informasi 0.783 0.000

Kualitas Layanan 0.447 0.001

Struktur Organisasi 0.423 0.001

Net Benefit 0.531 0.001
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi untuk hubungan kualitas sistem dan 
kepuasan pengguna adalah sebesar 0.000 artinya 
karena nilai <0.005 maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas 
sistem dan kepuasan pengguna. Nilai korelasi 
antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna 
dapat sebesar 0.644, berarti dapat disimpulkan 
bahwa kualitas sistem berhubungan secara positif 
terhadap kepuasan pengguna dengan derajat 
hubungan korelasi kuat. 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
untuk hubungan kualitas informasi dan kepuasan 
pengguna adalah sebesar 0.000 artinya terdapat 
hubungan antara kualitas sistem dan kepuasan 
pengguna. Nilai korelasi antara kualitas sistem dan 
kepuasan pengguna dapat sebesar 0.783, berarti  
kualitas sistem berhubungan secara positif denagn 
kepuasan pengguna dengan derajat hubungan 
korelasi kuat. 

Nilai signifikansi untuk hubungan kualitas layanan 
dan kepuasan pengguna adalah sebesar 0.000 
artinya terdapat hubungan antara kualitas sistem dan 
kepuasan pengguna. Nilai korelasi antara kualitas 
sistem dan kepuasan pengguna dapat sebesar 0.447, 
berarti bahwa kualitas sistem berhubungan secara 
positif terhadap kepuasan pengguna dengan derajat 
hubungan korelasi sedang. 

Dari 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
untuk hubungan struktur organisasi dan kepuasan 
pengguna adalah sebesar 0.000 artinya terdapat 
hubungan antara kualitas sistem dan kepuasan 
pengguna. Nilai korelasi antara kualitas sistem dan 
kepuasan pengguna dapat sebesar 0.423, berarti 
kualitas sistem berhubungan secara positif terhadap 
kepuasan pengguna dengan derajat hubungan 
korelasi sedang.

Nilai signifikansi untuk hubungan net benefit dan 
kepuasan pengguna adalah sebesar 0.000 artinya 
bahwa terdapat hubungan antara kualitas sistem 
dan kepuasan pengguna. Nilai korelasi antara 
kualitas sistem dan kepuasan pengguna dapat 
sebesar 0.531, berarti dapat disimpulkan bahwa 
kualitas sistem berhubungan secara positif terhadap 
kepuasan pengguna dengan derajat hubungan 
korelasi sedang.

PEMBAHASAN

Analisis hubungan kualitas sistem dengan 
kepuasaan pengguna Sistem Informasi Mana-
jemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD 
Ajibarang.

Kepuasan pengguna sistem informasi merupakan 
respon dan umpan balik setelah pengguna 
memakai sistem informasi. Kepuasan pengguna 
sistem informasi merupakan isu penting karena 
kepuasan pengguna merupakan salah satu indikator 
kesuksesan implementasi sistem informasi.

Hasil pengujian person correlation menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara kualitas sistem yang 
positif dan signifikan dengan kepuasan pengguna 
(user satisfaction) dengan derajat hubungan 
korelasi kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Krisbiantoro, et al (2015) tentang 
Evaluasi Keberhasilan implementasi sistem infor-
masi dengan pendekatan HOT FIT bahwa bahwa 
semakin tinggi atau baik kualitas suatu sistem, 
akan semakin tinggi juga tingkat kepuasan terhadap 
sistem yang dirasakan oleh pengguna. Penilaian 
kualitas sistem dalam kategori cukup sebanyak 32 
responden (40,5%).  Hasil penelitian ini diperkuat 
oleh pernyataan Sari dkk. (2016) pada penelitian 
Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Rumah 
Sakit (SIMRS) dengan Kerangka Hot – Fit., yang 
menyebutkan bahwa jika kualitas sistem kurang baik 
seperti adanya kesulitan teknis yang mengganggu, 
infrastruktur sistem kurang memadai dan sistem 
mudah error, dapat menurunkan tingkat kepuasan 
pengguna. Kualitas Sistem, adalah kemampuan 
atau performa sistem dalam menyediakan 
informasi sesuai kebutuhan pengguna.

Analisis hubungan antara kualitas informasi 
dengan kepuasan pengguna Sistem Informasi 
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD 
Ajibarang.

Kualitas informasi menunjukkan kualitas produk 
yang dihasilkan oleh sistem informasi. Semakin baik 
kualitas informasi akan semakin mempengaruhi 
keputusan yang diambil oleh pengguna. Hasil 
pengujian person correlation menunjukkan ada 
hubungan antara kualitas informasi yang positif 
dan signifikan dengan kepuasan pengguna (user 
satisfaction) dengan derajat hubungan korelasi kuat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dhika 

Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia  Vol. 12 No. 1, Maret 2024 
ISSN: 2337-6007 (online); 2337-585X (Printed), DOI: 10.33560/jmiki.v12i1.653



93

Intan Ari Nurcahyani, Sri Sugiarsi, Rohmadi: Hubungan Teknologi dan Organisasi dengan Kepuasaan Pengguna dalam...

(2018), bahwa Kualitas informasi suatu sistem 
informasi dikatakan baik jika relevan terhadap 
kebutuhan pengguna atau dengan kata lain informasi 
tersebut mempunyai manfaat untuk penggunanya. 
Penelitian Krisbianto, et al (2015) bahwa Informasi 
yang dihasilkan oleh sistem informasi harus akurat 
karena sangat berperan bagi pengambilan  keputusan 
penggunanya. Informasi yang akurat berarti harus 
bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 
menyesatkan.Yusof dkk. (2008) yang menyatakan 
bahwa kualitas informasi merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan 
suatu sistem informasi, akan semakin meningkatkan 
kepuasan pemakai. Jika pemakai sistem informasi 
meyakini bahwa kualitas informasi yang dihasilkan 
dari sistem yang digunakan baik, mereka akan 
merasa puas menggunakan sistem tersebut 
(Istianingsih dan Wijanto, 2008). Penelitian Putra 
dan Alfian (2016) juga membuktikan bahwa 
kualitas informasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna akhir. Semakin lengkap, akurat, 
dan relevan informasi yang tersedia, maka akan 
semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengguna 
terhadap sistem informasi secara keseluruhan. 
SIMRS menunjukkan bahwa informasi yang 
dihasilkan data yang baik, tepat dan benar yang 
dapat dipertanggung jawabkan maka kepuasan 
pegawai SIMRS semakin baik.

Analisis hubungan antara kualitas layanan 
dengan kepuasan Sistem Informasi Manajemen 
Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Ajibarang.

Hasil pengujian person correlation bahwa ada 
hubungan antara kualitas layanan yang positif 
dan signifikan dengan kepuasan pengguna (user 
satisfaction) dengan derajat hubungan korelasi 
sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Dhika (2018), bahwa semakin baik kualitas layanan 
suatu sistem informasi, akan semakin tinggi juga 
tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Yessy 
dkk. (2016) yang mengatakan bahwa semakin 
tinggi kualitas layanan, maka akan semakin tinggi 
kepuasan pengguna. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kualitas pelayanan sistem informasi yang 
semakin baik akan mempengaruhi peningkatan 
kepuasan pengguna. Apabila pengguna sistem 
informasi merasakan bahwa kualitas pelayanan 
yang diberikan oleh penyedia program aplikasi 
baik, maka pengguna akan cenderung untuk merasa 
puas untuk menggunakan sistem tersebut.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari 
dkk. (2013) yang mengemukakan bahwa kualitas 
pelayanan secara signifikan berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna sistem informasi dimana 
kualitas pelayanan mencerminkan sejauh mana 
penyedia sistem dapat diandalkan, bertanggung 
jawab, dan memiliki empati kepada penggunanya.

Analisis hubungan antara struktur organisasi 
dengan kepuasan pengguna Sistem Informasi 
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD 
Ajibarang.

Faktor organisasi  dalam penelitian inii menilai 
sistem dari sisi manajemen yang meliputi; strategi, 
perencanaan, dukungan manajemen, dukungan 
biaya, komunikasi. Hasil pengujian person 
correlation menunjukkan ada hubungan antara 
struktruk organisasi yang positif dan signifikan 
dengan kepuasan pengguna (user satisfaction) 
dengan derajat hubungan korelasi sedang 
(p=0001, r=0,423). Pada aspek struktur organisasi 
sistem informasi yang baik adalah yang mampu 
menghasilkan informasi yang dapat mendukung 
pengambilan Keputusan. Penggunaan terhadap 
komputer akan mempermudah dan mempercepat 
manajemen dalam mendapatkan informasi untuk 
pengambilan keputusan yang telah berdampak 
terhadap kepuasan pengguna.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Galih (2019) tentang bahwa struktur organisasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
pengguna. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
beberapa penelitian sebelumnya (Yusof, 2008; 
DeLone dan McLean, 2003; Molla dan Licker, 
2001). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 
organisasi dinilai yang sangat penting dalam proses 
implementasi penggunaan SIMRS.

Analisis hubungan antara net benefit dengan 
kepuasan pengguna Sistem Informasi Mana-
jemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD 
Ajibarang

Net benefit meruapakan manfaat yang diperoleh 
pengguna (individu maupun keseluruhan organi-
sasi) dengan adanya sistem baik dampak positif 
maupun negatif. Hasil pengujian person correlation 
menunjukkan ada hubungan antara net benefit yang 
positif dan signifikan dengan kepuasan pengguna 
(user satisfaction) dengan derajat hubungan 
korelasi sedang. Penelitian ini sejalan dengan 
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Hanadia (2017) yang menunjukkan bahwa manfaat 
sistem berpengaruh signifikan dengan kepuasan 
pemakainya. Yang berarti semakin baik sistem yang 
diterapkan pada manusia maka semakin bermanfaat 
sebuah sistem dan pengguna akan semakin puas 
menggunakannya.

Menurut Westerling dkk. (2019), net benefits 
(manfaat-manfaat bersih) adalah suatu rangkaian 
kesatuan dari entitas individual sampai keseluruhan 
yang dapat memberikan dampak (impact) bagi 
aktivitas sistem informasi. Penelitian Gursel dkk. 
(2019) juga menunjukkan hasil bahwa tingginya 
derajat manfaat yang diperoleh dari sebuah sistem 
informasi mengakibatkan pemakai akan lebih puas.

SIMPULAN
Kualitas system, kualitas informasi, kualitas 
layanan, net benefit berhubungan dengan kepuasan 
pengguna SIMRS. Semakin tinggi kualitas system, 
kualitas informasi, dan kalitas layanan, serta net 
benefit maka akan semakin tinggi pula kepuasan 
pengguna SIMRS.
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